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User Interface Design

User Interface (UI) Design focuses on anticipating what users might need to do

Design of websites, computers, appliances, machines, mobile 

communication devices, and software applications with the 

focus on the user’s experience (UX) and interaction.

UI brings together concepts from interaction design, visual design, 

and information architecture

UI design is process talking the way a machine works  and translating it 

into way a person thinks

Everythings steems from knowing your users, including understanding their goals, 

skills, preferences, and tendencies



User Experience (UX) vs User Interface (UI)



General Principles Of UI
Design

1. User Compatibility

2. Product Compatibility

3. Task Compatibility

4. Work Flow Compatibility

5. Consistency

6. Familiarity

7. Simplicity

8. Direct Manipulation

9. Control

10. WYSIWYG

11. Flexibility

12. Responsiveness

13. Invisible Technology

14. Robustness

15. Protection

16. Ease of Learning

17. Ease of use
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Ease of Learning and Ease of Use
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• Eksternal Output bersifat keluar organisasi. Output ini ditujukan kepada 
konsumen, pemasok, mitra bisnis dan badan pemerinta han. Output eksternal 
menyimpulkan dan melaporkan transaksi bisnis. Contoh faktur, nota 
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• Turnaround Output adalah output eksternal yang akhirnya masuk kembali ke 
dalam sistem sebagai input. Contoh tagihan telepon yang hasil pembayaran 
pelanggan menjadi inputnya. 



DESAIN INPUT
prinsip-prinsip desain input yang harus diikuti: 

• Dapatkan hanya data variabel, jangan memasukkan data konstan. 
Misalnya pada input sales order, maka kita membutuhkan part number 
dari seluruh bagian yang akan dipesan, tetapi kita tidak perlu menginput 
part descriptions untuk bagian-bagian tersebut. 

• Jangan meng-capture data yang dapat dikalkulasi atau dihitung dengan 
menggunakan program komputer. 

• Gunakan kode untuk atribut yang tepat.



Kontrol Internal – Data Editing untuk Input

• Jumlah input harus diawasi

• Data harus valid. Terdapat dua tipe kesalahan yg 
dapat terjadi pada data : Kesalahan data entry dan 
penyimpanan data invalid.



Proses Desain Input

Mengidentifikasikan input system 
dan memberikan prasyarat logika

Memilih control GUI yg sesuai

Mendesign, memvalidasi dan 
mengetes input

Mendesign source document



Masalah dalam DAP

Terlalu banyak jargon

Design tidak jelas

Tidak mampu membedakan antara tindakan pilihan

Pendekatan pemesacahan masalah yang tidak konsisten

Design tidak konsisten



Solusi: Pahami pengguna dan 
tugas mereka

Libatkan pengguna dalam 
design antarmuka

Uji Sistem pd pengguna 
actual

Lakukan design Iterative



Petunjuk Human Engineering

Pengguna tahu yg hrs dilakukan selanjutnya

Pesan, perintah atau informasi harus jelas

Gunakan atribut tampilan yang hemat

Nilai field yg salah dan pembenaran nilai hrs ditentukan

Antisipasi kesalahan. Misalnya “Data akan dihapus?”

Jika error, pengguna hrs nya tidak bisa lanjut

Jika pengguna melakukan hal yg parah, keyboard hrs terkunci



Tone dan Terminologi Dialog

1
•Jangan menggunakan 

Jargon komputer

2 •Gunakan istilah yg sederhana

3
•Penggunaan terminology hrs 

konsisten

4
•Perintah: gunakan kata kerja 

yg tepat

5
•Hindari penggunaan 

singkatan


